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KATA PENGANTAR  

 

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, bahwa proses yang berlangsung untuk 

pengabdian masyarakat ini dapat terselesaikan dengan baik. Tulisan ini merupakan laporan 

pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat yaitu berupa “Ekonomi Berbagi dan 

Formulasi Strateginya” di IPMI International Business School dan bekerja sama dengan Ikatan 

Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) Cabang Jakarta Selatan. 

Pada kesempatan ini tidak lupa kami mengucapkan terima kasih yang sebesar – besarnya 

kepada Bapak Jimmy M. Rifai Gani, MPA selaku Ketua Sekolah Tinggi IPMI, Bapak Prof. 

Roy Sembel, Ir., MBA, Ph.D, selaku dekan IPMI, Ibu Amelia Naim, ST., MBA, selaku Kepala 

LPM IPMI, Ibu Yulita selaku Head of Program dan rekan rekan karyawan Sekolah Tinggi 

Manajemen IPMI.  

 Ketua Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) Cabang Jakarta Selatan atas bantuannya 

sehingga terlaksananya kegiatan pengabdian ini. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, dan masih terdapat 

kekurangan di sana – sini, oleh sebab itu dengan senang hati kami bersedia menerima saran 

dan kritik yang membangun untuk perbaikan pada kegiatan ini. Akhir kata semoga hasil karya 

ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin. 

 

         Jakarta, 18 Oktober 2016 

                    Koordinator Pelaksana, 

 

 

 

 

          Cut Sjahrifa, S.E., M.Si  
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1. Cut Sjahrifa, SE.,MSi 0304016503 Penanggung jawab 

2. Dr. Harris Turino   0315076809 Narasumber 

3. Tuty Effendy  Ketua Pelaksana 

4. Leni Herlina  Sekretaris 

5. Andri Hamdani  Bendahara 

6. Andresy Ikhsan  Anggota 
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PERMASALAHAN  

Perkembangan inovasi bisnis model ekonomi berbagi sedang memanas di seluruh 

dunia, yang mana saat ini bisnis model tersebut juga semakin merasuk ke dalam sistem 

perekenomian lokal. 

Praktek kerja ekonomi berbagi sudah dipakai oleh berbagai usaha dalam waktu empat 

(4) tahun terakhir ini. Salah satu pencetus cara kerja ini adalah perusahaan Uber yang 

menyediakan layanan antar jemput, seolah-olah berfungsi sebagai taksi pribadi. 

Dalam konteks bisnis ekonomi berbagi ini adalah peluang dan sekaligus tantangan bagi 

setiap pebisnis. Oleh karena itu Sekolah Tinggi Manajemen IPMI sangat mendukung pelatihan 

yang diberikan kepada Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) Cabang Jakarta Selatan 

untuk memahami mengenai prinsip ekonomi berbagi ini dan bagaimana formula strateginya 

agar berhasil dalam menjalankan prinsip ekonomi berbagi ini.  

 

  



TUJUAN 

Pada pelatihan ini, sasaran yang dituju adalah pelatihan untuk para wanita pengusaha yang 

bergabung di Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) Cabang Jakarta Selatan. Membekali 

para wanita pengusaha ini untuk mendapatkan ilmu dalam hal prinsip ekonomi berbagi dan 

bagaimana formula strateginya agar berhasil dalam menjalankan prinsip ekonomi berbagi ini. 

 

MANFAAT 

Agar para wanita pengusaha ini bertambah wawasannya sehingga mereka dapat: 

1. Memahami konsep Ekonomi Berbagi. 

2. Memahami strategi formula agar berhasil dalam menjalankan prinsip Ekonomi 

Berbagi. 

3. Memahami keunikan bisnis atau usahanya.  

4. Memahami keunggulan bisnis atau usahanya. 

5. Menyusun strategi bisnis atau usahanya sehingga mampu bersaing di tengah 

perekonomian saat ini. 

 

MATERI PENYULUHAN 

Terlampir 

 

PESERTA 

Peserta pelatihan adalah para wanita pengusaha cabang Jakarta Selatan, dengan skala usaha 

kecil dan menengah yang dilaksanakan di IPMI International Business School, pada hari Selasa 

tanggal 18 Oktober 2016. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari uraian ringkasan tersebut dapat disimpulkan antara lain bahwa para peserta merasa 

mendapatkan manfaat dari kegiatan ini, dimana Sekolah Tinggi Manajemen IPMI telah 

membekali mereka dari sisi keilmuan manajemen strategi.  

Oleh karena itu, disarankan agar perlu dilakukan lebih banyak lagi kegiatan-kegiatan 

seperti ini untuk membekali para pengusaha ilmu manajemen strategi agar mampu bersaing di 

dunia usaha dan mempertahankan kelangsungan usahanya. 

 

 

 

  



PELATIHAN TENTANG 

“EKONOMI BERBAGI DAN FORMULASI STRATEGINYA” 

 

Manusia pada hakekatnya adalah mahluk berbagi. Sejarah perjalanan manusia menunjukkan 

bahwa konsep berbagi sudah dikenal sejak jaman homo sapiens purba. Mereka berburu 

bersama dan membagi hasil buruannya. Demikian pula ketika peradaban manusia sudah 

sampai pada tahapan menetap dan bercocok tanam. Mereka berbagi pengetahuan dan lahan 

untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Berbagi adalah hakekat dasar dari sifat manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Adam Smith (1776) dan David Ricardo (1817) sudah menjelaskan konsep ekonomi berbagi 

melalui perilaku rent seeking, di mana manusia pada hakekatnya bisa memperoleh tambahan 

keuntungan dengan cara menyewakan sumber daya berlebih (underutilized resources) yang dia 

miliki kepada pihak lain yang membutuhkan. Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi sumber 

daya. Lloyd (1833) dan Hardin (1968) dalam Tragedy of Commons menjelaskan bahwa sumber 

daya strategis yang dikuasai oleh pihak tertentu secara berlebihan akan menimbulkan tragedi 

bagi manusia lain dan lingkungannya. Kesejahteraan akan meningkat bila sumber daya tersebut 

dibagikan dan digunakan secara bersama. 

Dalam keseharian manusia modern, konsep ekonomi berbagi juga sudah dikenal lama. Bentuk 

yang paling sederhana dari konsep ekonomi berbagi adalah pinjam meminjam uang antar 

tetangga. Bank pada hakekatnya juga menerapkan konsep ekonomi berbagi, di mana bank 

mempertemukan antara pemilik sumber daya (para deposan) dan pemakai sumber daya (para 

peminjam). Lalu mengapa konsep ekonomi berbagi dipandang sebagai sesuatu yang baru 

ketika menjelaskan fenomena Uber, AirBnB, GoJek dan perusahaan sejenis? Di mana letak 

perbedaannya? 

Fenomenanya sendiri memang sangat menghebohkan dunia bisnis saat ini. Uber yang sama 

sekali tidak memiliki aset berupa taksi adalah perusahaan taksi terbesar di dunia. Bahkan nilai 

perusahaan yang baru berdiri kurang dari 8 tahun ini sebesar 68,8 miliar dollar AS, lebih besar 

dibandingkan nilai perusahaan dari raksasa otomotif Amerika, yaitu Ford, General Motor dan 

Chrysler. AirBnB saat ini sudah menjadi perusahaan penyedia akomodasi terbesar di dunia, 

walaupun tidak memiliki aset berupa hotel dan properti. Alibaba yang didirikan oleh Jack Ma 

pada tahun 1999 saat ini adalah toko ritel terbesar di dunia, walaupun juga tidak memiliki aset 

berupa toko. Kapitalisasi pasarnya sudah melebihi toko buku online terbesar di dunia, Amazon, 

yang juga tadinya tidak punya aset fisik berupa toko buku. 

Di ranah nasional, fenomena serupa juga terjadi. GoJek sudah bukan lagi hanya perusahaan 

“ojek” terbesar di Indonesia, tetapi sudah merambah ke jasa logistik (GoBox), pengiriman 



makanan (GoFood) bahkan sampai ke jasa pijat (GoMassage). Padahal mereka juga tidak 

memiliki aset berupa kendaraan. Traveloka adalah perusahaan penyedia layanan tiket pesawat 

dan hotel terbesar di Indonesia, mengalahkan para pemain tradisional travel agent seperti 

seperti Anta Group, Panorama dan Bayu Buana. Bukalapak yang sama sekali tidak punya lapak 

adalah pasar daring (online marketspace) terkemuka di Indonesia yang menyediakan sarana 

penjualan dari konsumen ke konsumen. 

Perubahan yang dramatis ini tentu menggoyang kemapanan para pemain tradisional di industri 

masing-masing. Disruptive innovation ini mengubah tatanan bisnis (business landscape) dan 

bahkan menjadikan bisnis semakin sulit dan rumit untuk diramalkan. Gebrakan usaha-usaha 

rintisan (start-up companies) yang menggerogoti para petahana (incumbents) seolah tidak 

menyediakan ruang gerak sama sekali bagi petahana. Sumber keunggulan 

bersaing (competitive advantage) tradisional kelihatan menjadi usang dengan munculnya 

pemain-pemain baru yang berbasis teknologi. 

Tidak ada orang yang bisa meramalkan dengan pasti, apakah fenomena ini akan berkelanjutan 

dan menjadi sebuah model bisnis masa depan yang menjanjikan. Atau sebaliknya ini hanyalah 

sebuah gelembung hampa (bubble) yang bisa meletus, sama seperti bubble yang terjadi pada 

dunia dot.com pada tahun 1990-an dan meletus pada tahun 2001. Yang jelas, kita sebagai 

pelaku bisnis tidak boleh ketinggalan kereta. Peluang bisnis yang muncul dengan model bisnis 

ekonomi berbagi layak dijajagi tanpa mengabaikan prinsip kehati-hatian. Pendekatan real 

option investment bisa menjadi solusinya. Pemerintah sendiri harus peka dan bersikap adil serta 

tidak bisa menolak mentah-mentah kemajuan teknologi. Bahkan pemerintah harus mendukung 

perkembangan perusahaan ekonomi berbagi domestik untuk mampu bersaing, baik di ranah 

nasional maupun regional/global. 

Di dunia akademis, diperkirakan ini bakalan menjadi sebuah trending topic yang menarik 

untuk dikuak secara lebih mendalam. Para akademisi berusaha menjelaskan fenomena ekonomi 

berbagi dengan menggunakan teori-teori terkait. Akar filosofosifnya adalah Stakeholders 

Theory of the Firm oleh Freeman (1984). Fenomena ini juga bisa dijelaskan dengan 

Transaction Cost Economy (Koase, 1937; Williamson, 1977), Strategic Alliance (Inkpen dan 

Beamish, 1997; Luo, 2003), The Theory of the Growth of the Firm (Penrose, 1959), Resource 

Based Theory (Barney, 1986), Resource Orchestration (Sirmon et. al., 2007), Path 

Dependence, Generic Strategy and Competitive Strategy (Porter 1980, 1985), Competing for 

the Future (Hamel and Prahalat, 1990), Dynamics Capabilities (Teece et. al., 1997, 2007) dan 

tentu saja Creative Destruction (Schumpeter, 1942). 

Metafora ekonomi berbagi juga bisa digunakan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi 

dalam dunia politik. Kalau dalam bisnis para pelaku memperebutkan sumber keunggulan 

bersaing (competitive advantage), maka dalam politik yang diperebutkan adalah sumber 



keunggulan politik (political advantage). Secara tradisional satu-satunya sumber keunggulan 

politik adalah melalui partai politik. Fenomena Teman Ahok bisa menjadi contoh yang menarik 

sebagai sumber keunggulan politik yang baru. 

Dikutip dari kata pengantar Prof. Djisman Simandjuntak, PhD dalam buku Meretas Konsep 

Ekonomi Berbagi (Turino. 2016), ekonomi berbagi (sharing economy) memang sudah besar 

walaupun masih muda. Banyak pertanyaan yang harus diteliti tentangnya seperti akibatnya 

terhadap pengaburan batas antara urusan pribadi dan urusan komersial dengan segala akibat 

peliknya terhadap kehidupan perorangan, keluarga, kemasyarakatan dan kebijakan publik 

lokal, nasional, regional dan internasional. Mari kita sama – sama cermati sesuai dengan bidang 

peran masing-masing. Semoga kita mampu menjadikan fenomena ekonomi berbagi untuk 

kemaslahatan kita. Seperti kata pepatah, “Knowledge multiplies when share.” 
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